BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa status kualitas air
Keramba Jaring Apung (KJA) ikan kerapu diSungai Nipah, Kabupaten Pesisir
Selatan,Provinsi Sumatera. Pada stasiun 1 dengan skor -14 dengan status kualitas
air tercemar sedang, stasiun 2 dengan skor -38 dengan status kualitas air berada i

tercemar berat,stasiun 3 dengan skor -26 dengan status kualitas air tercemar sedang.
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